PENGARUH MEDIA BOOKLET SONLIPRO DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP  HASIL BELAJAR  DAN RESPON SISWA by Sinja, Julia et al.
1 
 
PENGARUH MEDIA BOOKLET SONLIPRO DALAM PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP  HASIL BELAJAR 
 DAN RESPON SISWA 
 
 
Julia Sinja, Eny Enawaty, Rody Putra Sartika 
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan Pontianak 
Email: inja.sinja@gmail.com 
 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of the use of sonlipro booklet 
media in STAD type cooperative learning on learning outcomes and the response 
of students of class XI IPA SMAN 1 Ketungau Tengah. This research is an 
experimental study with a pretest and posttest control group design research 
design. The sample in this study were students of class XI IPA1 as the control class 
and class XI IPA 2 as the experimental class obtained by saturated sampling 
technique. Data collection was carried out using learning outcomes tests and 
interest questionnaires. Based on the results of processed data, the average results 
of the posttest score of the control class = 15.93 and the average posttest score of 
the experimental class = 25.82. By using the U-Mann Whitney test, obtained 
Asymp. Sig (2-tailed) = 0,000 <0,05, which means there is a difference in learning 
outcomes between control class students and experimental class students on 
solubility and solubility product. The use of SONLIPRO booklet media in STAD 
type cooperative learning has an effect of 45.91% on improving student learning 
outcomes. The results of the student response questionnaire on SONLIPRO booklet 
media use obtained an approval level of 89.65% which is considered very strong. 
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PENDAHULUAN 
Peraturan pemerintah No. 32 Tahun 
2013 pasal 19 ayat 1 mengungkapkan 
bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
Proses pembelajaran hendaknya dapat 
meningkatkan respon dan mengaktifkan 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 Oktober 2017 diperoleh 
informasi bahwa proses pembelajaran di 
SMA Negeri 1 Ketungau Tengah selama 
ini lebih sering menggunakan metode 
ceramah. Menurut Muhibbin Syah 
(2016), pembelajaran dengan metode 
ceramah memiliki beberapa kelemahan 
antara lain membuat siswa menjadi pasif, 
mengandung unsur paksaan kepada 
siswa, kegiatan pembelajaran menjadi 
verbalisme (pengertian kata–kata) dan 
bila terlalu lama akan membuat siswa 
merasa bosan. Selain itu, pembelajaran 
dengan metode ceramah lebih terpusat 
kepada guru, sehingga dapat 
menyebabkan siswa tidak dapat terlibat 
secara aktif dalam membangun 
pengetahuan, sikap dan perilaku. 
Diperoleh informasi juga bahwa guru 
tidak pernah menggunakan metode 
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diskusi kelompok, hal ini dikarenakan 
waktu mengajarnya terbatas. Disamping 
itu dalam proses pembelajaran guru 
hanya menggunakan papan tulis dan 
buku paket pegangan guru sebagai media 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa kurang 
merespon buku pegangannya. Terlihat 
saat proses pembelajaran berlangsung 
tidak semua siswa membaca buku 
pegangannya. Setelah selesai melakukan 
observasi proses pembelajaran di kelas 
selanjutnya dilakukan wawancara kepada 
siswa yang tidak membaca buku 
pegangannya. Hasil wawancara yang 
diperoleh adalah siswa tidak tertarik 
dengan buku pegangan yang dimilikinya 
dikarenakan buku tersebut berupa kertas 
buram, tidak memiliki gambar dan 
tulisan yang berwarna serta materi pada 
buku tersebut tidak lengkap. Memperoleh 
data yang lebih lengkap diberikan angket 
respon terhadap buku pegangan siswa. 
Hasil angket menunjukkan siswa 
tidak senang dengan buku pegangannya 
dikarenakan buku tersebut membosankan 
dan menggunakan kertas buram, siswa 
tidak senang membaca buku 
pegangannya dikarenakan tidak memiliki 
tulisan dan gambar yang berwarna-warni, 
siswa tidak mudah mengerti buku 
pegangannya dikarenakan materi yang 
disampaikan berbelit-belit dan tidak 
lengkap, siswa tidak tertarik dengan buku 
pegangannya dikarenakan tidak berwarna 
dan bergambar, siswa senang membaca 
buku yang bergambar dan menarik 
dikarenakan bisa membantu menjelaskan 
materi yang disampaikan, siswa perlu 
menggunakan buku yang bergambar dan 
menarik dikarenakan supaya tidak 
membosankan dan menarik untuk dibaca. 
Menurut Slameto (2010:57) bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya.  
Hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Ketungau Tengah tahun 
ajaran 2016/2017 diketahui persentase 
ketuntasan siswa pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan paling rendah 
jika dibandingkan dengan materi lainnya 
yaitu 34,82%. Hasil wawancara dengan 
guru kimia di SMA Negeri 1 Ketungau 
Tengah yang dilaksanakan pada tanggal 9 
november 2017, diperoleh informasi 
bahwa salah satu materi yang dianggap 
sulit bagi siswa kelas XI IPA adalah 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
Berdasarkan masalah, perlu dicari 
suatu solusi untuk meningkatkan respon 
dan hasil belajar siswa. Salah satunya 
membuat media pembelajaran yang 
menarik, contohnya booklet. Booklet 
dipilih sebagai media karena booklet 
merupakan media cetak yang bisa 
memuat tulisan dan gambar dalam 
jumlah yang lebih banyak dibanding 
media cetak lain seperti folder, poster 
atau leaflet (Ghazali, 2009). Booklet 
sebagai media pembelajaran berisi 
penjelasan singkat dari materi pelajaran, 
contoh soal beserta penyelesaiannya dan 
latihan soal yang disajikan dalam 
tampilan yang menarik berupa tulisan 
berwarna dan disertai gambar.  
Manfaat penggunaan booklet bagi  
siswa adalah siswa tidak perlu mencatat 
materi yang disampaikan, karena sudah 
ditampilkan dalam booklet. Mudah 
dibawa kemana mana sehingga siswa 
dapat membacanya di sekolah maupun di 
rumah dan siswa tidak menunggu 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Booklet yang akan dibuat ini digunakan 
untuk pembelajaran  kelarutan dan hasil 
kali kelarutan, diberi nama Booklet 
SONLIPRO (Solubility and Solubility 
Product). 
Penggunaan media booklet 
SONLIPRO dilaksanakan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Menurut Rahmi (2016) tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah supaya 
pembelajaran tidak berpusat pada guru 
saja. Prinsip pembelajaran kooperatif 
memiliki 3 hal mendasar yaitu tanggung 
jawab individu berarti dalam 
3 
 
keberhasilan kelompok bergantung pada 
hasil pembelajaran individu; kesempatan 
yang sama untuk berhasil berarti semua 
siswa memberi kontribusi kepada 
kelompoknya dengan cara meningkatkan 
kinerja dari yang sebelumnya; dan 
penghargaan kelompok berarti akan 
mendapatkan penghargaan pada 
kelompok yang berhasil melampaui 
kriteria tertentu (Slavin 2015:10).  
Menurut Slavin (2015:143) STAD 
merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang 
paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terdiri atas lima komponen utama 
yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, 
perhitungan skor, dan penghargaan. Hasil 
penelitian Jamilah (2011) terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas X 
SMA Islam Bawari Pontianak antara 
yang diberikan pembelajaran 
menggunakan  media booklet dengan 
setting kooperatif dan siswa  yang 
diberikan pembelajaran menggunakan 
model konvensional pada materi reaksi 
redoks. Penelitian Febrianti (2015) 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan media booklet CHERLYS 
dengan pendekatan kontruktivistik 
dengan siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan LKS pada materi hidrolisis 
garam kelas XI IPA SMA Negeri 5 
Pontianak. Penelitian Eka Wahyuningsih 
(2011) tentang pembelajaran yang 
menggunakan media booklet pada materi 
bahan kimia dalam rumah tangga 
memberikan pengaruh sedang dengan 
harga effect size 0,78 dengan peningkatan 
hasil belajar sebesar 28,23%.  
Berdasarkan fakta dan penjelesan diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Penggunaan 
Media Booklet SONLIPRO Dalam 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Terhadap Hasil Belajar dan Respon 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Ketungau Tengah Pada Materi Kelarutan 
dan Hasil Kali Kelarutan. 
 
   METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu atau “quasi 
experimental design”. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pretest and postest control group design 
(Arikunto,2013:123-124) dengan pola 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Rencana Penelitian Pretest and Postest Control Group Design 
 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Ketungau Tengah tahun ajaran 
2017/2018 yang terdiri dari 2 kelas, yaitu 
XI IPA 1 sebanyak 33 siswa dan XI IPA 
2 sebanyak 33 siswa.  Teknik sampling 
dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh, karena kelas XI IPA di SMA 
Negeri 1 Ketungau Tengah hanya 
terdapat dua kelas yaitu XI IPA 1 dan XI 
IPA 2. Menentukan kelas mana yang 
menjadi kelompok kontrol dan 
eksperimen, maka dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Uji 
normalitas dilakukan terhadap nilai 
ulangan akhir semester ganjil 
menggunakan uji Shapiro Wilk. Hasil uji 
memperlihatkan bahwa data nilai ulangan 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
berdistribusi normal yaitu 0,065 > 0,05 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X1 O2  
K O3 X2 O4 
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kelas XI IPA 1 dan 0,384 > 0,05 kelas XI 
IPA 2, begitu juga dengan uji 
homogenitas terhadap nilai ulangan 
umum semester ganjil siswa diperoleh 
data yang homogen dengan nilai 0.881 > 
0.05. Berdasarkan hasil uji tersebut, 
maka penentuan kelas eksperimen dan 
kontrol dilakukan dengan pengundian 
dimana kelas kontrol adalah kelas XI IPA 
1 dan kelas eksperimen adalah kelas XI 
IPA 2. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik 
Pengukuran, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik komunikasi langsung 
dan dokumentasi. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar (soal pretest dan posttest). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan prariset ke SMA Negeri 1 
Ketungau Tengah; (2) merumuskan 
masalah penelitian; (3) memberikan 
solusi terhadap masalah penelitian; 
(4) merancang Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
media booklet SONLIPRO; (5) 
menyiapkan instrument penelitian 
berupa kisi-kisi, soal pretest, soal 
posttest, aturan penskoran, kisi-kisi 
angket dan angket respon siswa; (6) 
memvalidasi instrument penelitian 
dan perangkat pembelajaran; (7) 
melakukan uji coba instrument 
penelitian yaitu soal posttest pada 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 
Sintang; (8) menentukan reliabilitas 
tes hasil belajar berdasarkan data 
hasil uji coba soal postest; (9) 
menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam penelitian melalui 
uji normalitas dan homogenitas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; (2) 
memberi perlakuan pada kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran 
menggunakan media booklet SONLIPRO 
dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan media 
booklet dalam pembelajaran kooperatif 
tipe STAD; (3) memberikan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan; (4) memberikan 
angket respon siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
melakukan analisis dan pengolahan data 
hasil peneltian pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji 
statistik yang sesuai; (2) menarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen. Kelas kontrol 
dalam penelitian ini adalah XI IPA 1 dan 
kelas eksperimen adalah XI IPA 2. Rata-
rata skor hasil pretest kelas kontrol 
dan kelas ekperimen pada Tabel 2.
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Tabel 2 Rata-rata Skor Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas Rata-rata 
Skor 
Jumlah Siswa 
Yang Tuntas 
Jumlah Siswa Yang 
Tidak Tuntas 
Kontrol 4,43 0 32 
Eksperimen 3,37 0 29 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat tidak 
ada siswa yang tuntas. Rata-rata hasil 
pretest  siswa kelas kontrol lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil pretest kelas 
eksperimen. 
2. Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen. Rata-rata 
skor hasil  posttest  kelas kontrol dan 
kelas eksperimen disajikan dalam 
Tabel 3
 
Tabel 3 Rata-rata Skor Hasil Posttest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas Rata-rata 
Skor 
Jumlah Siswa 
Yang Tuntas 
Jumlah Siswa Yang 
Tidak Tuntas 
Kontrol 15,93 2 siswa 30 
Eksperimen 25,82 18 siswa 11 
 
Berdasarkan Tabel 3 rata-rata skor siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-
rata skor siswa kelas kontrol. 
 
3. Hasil Angket Respon Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol.  
Pengisian  angket dilakukan tepat setelah 
siswa menyelesaikan posttest. Angket 
respon kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4 Angket Respon Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan 
Positif 
Persentase 
Persetujuan Kelas 
Kontrol (%) 
Persentase 
Persetujuan Kelas 
Eksperimen(%) 
2 78,75 84,13 
3 39,37 93,10 
4 33,75 82,75 
7 41,25 93,79 
8 80,00 92,41 
9 71,25 91,72 
Rata-rata                                 57,39                               89,65 
Pernyataan 
Negatif 
Persentase Tidak  
Persetujuan Kelas 
Kontrol (%) 
Persentase Tidak 
Persetujuan Kelas 
Eksperimen(%) 
1 32,5 82,06 
5 31,87 88,96 
6 36,25 84,82 
10 90,62 91,72 
Rata-rata                             47,81                             86,89 
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Pembahasan 
1. Analisis Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol. Perbedaan kemampuan 
awal siswa, maka dilakukan uji normalitas 
dan uji hipotesis menggunakan program 
SPSS 17,0 for windows. Uji normalitas 
dilakukan untuk melihat sebaran data 
apakah data berasal dari sampel yang 
berdistribusi normal atau tidak, sehingga 
dapat ditentukan jenis statistik yang akan 
digunakan dalam pengujian hipotesis. 
Kenormalan data diuji menggunakan uji 
Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 17,0 for 
windows, menggunakan uji Shapiro Wilk 
karna besar sampel ≤ 50.  Langkah-langkah 
pengujian kenormalan data dengan uji 
Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan 
bantuan SPSS 17,0 for windows dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Test of Normality 
 
Kelas 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Skor Kelas Kontrol .887 32 .003 
Kelas Eksperimen .900 29 .010 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 5 menunjukkan hasil uji 
normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 17,0 for 
windows terhadap skor pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah 0,003 pada 
kelas kontrol dan 0,010 pada kelas 
eksperimen. Hasil tersebut memiliki 
signifikansi 0,003 dan 0,010 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
pretest kelas kontrol dan kelas ekperimen 
tidak berdistribusi normal. Pengolahan data 
berikutnya menggunakan uji statistik 
nonparametrik. 
Pengujian hipotesis untuk skor pretest 
dilakukan dengan uji U-Mann Whitney 
dengan bantuan SPSS 17,0 for windows. 
Hipotesis untuk skor pretest ini adalah: 
Ha :  Terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen 
Hasil uji U-Mann Whitney disajikan dalam 
Tabel 6 
 
Tabel 6 Hasil Uji U-Mann Whitney terhadap Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test Statisticsa 
 Skor 
Mann-Whitney U 362.000 
Wilcoxon W 797.000 
Z -1.496 
Asymp. Sig. (2-tailed) .135 
a. Grouping Variable: Kelas 
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Hasil uji U-Mann Whitney  pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,135 > 0,05 sehingga Ha 
ditolak, dan Ho diterima, hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen.  
 
2. Analisis Posttest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol. Perbedaan hasil 
belaar siswa, maka dilakukan uji 
normalitas dan uji hipotesis menggunakan 
program SPSS 17,0 for windows. Uji 
normalitas dilakukan untuk melihat 
sebaran data apakah data berasal dari 
sampel yang berdistribusi normal atau 
tidak, sehingga dapat ditentukan jenis 
statistik yang akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis. Kenormalan data 
diuji menggunakan uji Shapiro Wilk 
dengan bantuan SPSS 17,0 for windows. 
Langkah-langkah pengujian kenormalan 
data skor posttest dengan uji Shapiro 
Wilk. Hasil uji normalitas menggunakan 
uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 
17,0 for windows dapat dilihat pada Tabel 
7. 
 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Test of Normality 
 
Kelas 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Skor Kelas Kontrol .935 32 .056 
Kelas Eksperimen .888 29 .005 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 7  menunjukkan hasil uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
dengan bantuan SPSS 17,0 for windows 
terhadap skor posttest kelas kontrol adalah 
0,056 dan terhadap skor posttest kelas 
eksperimen adalah 0,005. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa data skor pada kelas 
kontrol dan pada kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal, sehingga pengolahan 
data berikutnya menggunakan uji statistik 
nonparametrik. 
     Pengujian hipotesis untuk skor posttest 
dilakukan dengan uji U-Mann Whitney 
dengan bantuan SPSS 17,0 for windows. 
Hipotesis untuk skor posttest ini adalah: 
Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas eksperimen 
Hasil uji U-Mann Whitney disajikan 
dalam Tabel 8 
 
Tabel 8 Hasil Uji U-Mann Whitney terhadap Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 
Test Statisticsa 
 Skor 
Mann-Whitney U 193.000 
Wilcoxon W 721.000 
Z -3.918 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 
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Hasil uji U-Mann Whiney  pada Tabel 8 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha 
diterima, dan Ho ditolak, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas ekperimen. 
     Perbedaan hasil belajar ini dikarenakan 
siswa kelas eksperimen menggunakan 
media booklet sedangkan siswa kelas 
kontrol menggunakan buku pegangan, hal 
ini juga didukung oleh angket respon 
pernyataan no 6 bahwa siswa kelas 
eksperimen tidak kesulitan untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang 
terdapat dalam media booklet SONLIPRO 
sedangkan siswa kelas kontrol sulit untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang 
terdapat dalam buku pegangan siswa. 
Perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dapat dilihat dalam 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
     
Berdasarkan Gambar 1 hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa kelas kontrol, dari hasil 
wawancara terhadap siswa kelas kontrol 
yang tidak tuntas hasil belajar posttest 
diperoleh informasi bahwa siswa bosan 
membaca buku pegangan yang digunakan 
karna tidak ada menariknya dan merasa 
ngantuk sehingga tidak benar-benar 
memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, siswa kurang 
mengerti materi yang disampaikan dan 
tidak senang membaca buku pegangan 
siswa karna tulisan dan gambarnya 
disajikan dikertas buram, sedangkan hasil 
wawancara siswa kelas eksperimen yang 
tidak tuntas hasil belajar  posttest diperoleh 
informasi bahwa siswa lupa kalau ada 
posttest sehingga tidak ada belajar, siswa 
kurang mengerti materi yang disampaikan 
dan tidak ingin bertanya kepada guru 
dikarenakan malu sehingga hanya diam-
diam saja.  
 
3. Pengaruh Penggunaan Media Booklet 
SONLIPRO Dalam Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 
Belajar Siswa.   
  Besarnya pengaruh media booklet 
SONLIPRO dalam pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap hasil belajar siswa 
ditentukan menggunakan effect size. Hasil 
perhitungan menunjukkan effect size yang 
diberikan media booklet SONLIPRO 
terhadap hasil belajar sebesar 1,74. 
Kategori untuk effect size yang diberikan 
bernilai tinggi. Berdasarkan borometer 
effect size dari John Hattie nilai tersebut 
termasuk kategori tinggi, sehingga berada 
pada efek zona dambaan yaitu pen garuh 
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penggunaan media booklet SONLIPRO 
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memiliki dampak terbesar pada hasil belajar 
dan respon siswa.  Berdasarkan tabel Z 
yang dapat dilihat pada (lampiran C-15), 
nilai effect size ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media booklet SONLIPRO 
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat memberikan pengaruh sebesar 
45,91% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa.  
     Peningkatan hasil belajar siswa 
dikarenakan penggunaan media booklet 
SONLIPRO dalam pembelajaran kooperatif. 
tipe STAD. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada siswa diperoleh bahwa media 
booklet SONLIPRO memiliki tulisan dan 
gambar yang berwarna-warni, materinya 
disajikan lebih lengkap dan menarik, setiap 
penjelasan materinya disertai dengan 
gambar dan contoh sehingga lebih mudah 
untuk memahami materi yang diberikan.  
Contoh soal dan gambar pada buku 
pegangan siswa tidak memudahkan untuk 
memahami materi, hal ini sesuai dengan 
angket respon siswa kelas kontrol 
pernyataan no 7 dan 4 bahwa latihan dan 
contoh soal pada buku pegangan siswa 
tidak memudahkan mengerti materi yang 
disampaikan dan gambar yang terdapat 
dalam buku pegangan siswa tidak 
memudahkan untuk memahami materi. 
       Hasil penelitian Febrianti (2015), 
penggunaan media booklet juga memberikan 
pengaruh sebesar 35,54% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
Hidrolisis Garam. Pengaruh media terhadap 
hasil belajar sejalan dengan pendapat 
(Hamalik dalam Arsyad 2010:15) yang 
mengemukakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan respon 
yang baru,membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar. Selain itu, 
penggunaan media juga dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman terhadap 
materi pembelajaran (Arsyad, 2010:16).  
 
4. Analisis Angket Respon Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol. Analisis 
angket setiap pernyataan sebagai berikut: (1) 
Bosan membaca media booklet 
SONLIPRO/Buku Pegangan Siswa, 
Pernyataan ke-1, yang merupakan pernyataan 
negatif, pada kelas kontrol diperoleh 
persentase tidak persetujuan siswa sebesar 
32,5% yang termasuk dalam kategori sangat 
lemah dan pada kelas eksperimen diperoleh 
persentase tidak persetujuan siswa sebesar 
82,06% yang termasuk dalam kategori sangat 
kuat, hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 
eksperimen tidak bosan membaca media 
booklet SONLIPRO dan siswa kelas kontrol 
bosan membaca buku pegangan siswa. 
      Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas 
kontrol bosan membaca buku pegangan siswa 
dikarenakan buku pegangan yang digunakan 
tidak ada menariknya baik dari segi tulisan 
dan gambarnya serta buku pegangan yang di 
gunakan tersebut setiap tahunnya selalu 
dengan kertas buram, sedangkan hasil 
wawancara siswa kelas eksperimen tidak 
bosan membaca media booklet SONLIPRO 
dikarenakan media booklet SONLIPRO 
memiliki tulisan dan gambar yang berwarna-
warni, materi pada media booklet 
SONLIPRO disajikan lebih lengkap dan 
menarik, singkat dan jelas; (2) Menyukai 
pelajaran kimia, Pernyataan ke-2, yang 
merupakan pernyataan positif, diperoleh 
persentase persetujuan siswa kelas 
eksperimen sebesar 84,13% yang termasuk 
dalam kategori sangat kuat dan pada kelas 
kontrol diperoleh persentase persetujuan 
siswa sebesar 78,75% yang termasuk dalam 
kategori kuat, hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menyukai pelajaran kimia.  
      Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas 
kontrol dan siswa kelas eksperimen 
menyukai pelajaran kimia dikarenakan 
adanya kuis dan menghitung skor kuis teman 
sebangkunya,  sehingga dapat mengetahui 
langsung nilai yang diperoleh dan adanya 
penghargaan pada pembelajaran kimia 
membuat lebih semangat untuk belajar; (3) 
Senang membaca media booklet 
SONLIPRO/Buku Pegangan Siswa, 
Pernyataan ke-3, yang merupakan pernyataan 
positif, diperoleh persentase persetujuan 
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siswa kelas eksperimen sebesar 93,10% yang 
termasuk dalam kategori sangat kuat dan 
pada kelas kontrol diperoleh persentase 
persetujuan sebesar 39,37 yang termasuk 
dalam kategori sangat lemah, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 
senang membaca media booklet SONLIPRO 
dan siswa kelas kontrol tidak senang 
membaca buku pegangan siswa. 
      Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas 
kontrol tidak merasa senang membaca buku 
pegangan siswa dikarenakan materi pada 
buku pegangan siswa tidak lengkap dan 
tulisan pada buku pegangan siswa banyak 
yang kabur, sedangkan hasil wawancara 
siswa kelas eksperimen  merasa senang 
membaca media booklet SONLIPRO 
dikarenakan materi yang disampaikan secara 
singkat dan jelas, pada media booklet 
SONLIPRO terdapat gambar yang berwarna 
yang mendukung materi yang disampaikan 
dan setiap penjelasan materi selalu disertai 
dengan contoh soal; (4) Gambar yang 
terdapat dalam media booklet SONLIPRO/ 
Buku Pegangan Siswa memudahkan untuk 
memahami materi, Pernyataan ke-4, yang 
merupakan pernyataan positif, diperoleh 
persentase persetujuan siswa kelas 
eksperimen sebesar 82,75% yang termasuk 
dalam kategori sangat kuat dan siswa kelas 
kontrol diperoleh persentase persetujuan 
sebesar 33,75% yang termasuk dalam 
kategori sangat lemah , hal ini menunjukkan 
bahwa gambar yang terdapat dalam booklet 
SONLIPRO memudahkan untuk memahami 
materi bagi siswa kelas eksperimen dan 
gambar yang terdapat dalam buku pegangan 
siswa tidak memudahkan untuk memahami 
materi bagi siswa kelas kontrol. 
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol diperoleh bahwa gambar yang 
terdapat dalam buku pegangan siswa tidak 
memudahkan untuk memahami materi 
dikarenakan dalam buku pegangan siswa 
memiliki sedikit gambar dan tidak semua 
materi disampaikan disertai gambar dan 
gambar yang terdapat dalam buku pegangan 
siswa tidak berwarna-warni, sedangkan 
hasil wawancara siswa kelas eksperimen 
diperoleh bahwa gambar yang terdapat 
dalam media booklet SONLIPRO 
memudahkan untuk memahami materi 
dikarenakan gambar yang terdapat dalam 
media booklet SONLIPRO berwarna-warni 
sehingga lebih jelas maksud dari gambar 
untuk mendukung materi yang  
disampaikan; (5) Tulisan yang terdapat 
dalam media Booklet SONLIPRO/Buku 
Pegangan Siswa sangat tidak menarik, 
Pernyataan ke-5, yang merupakan 
pernyataan negatif, diperoleh persentase 
tidak  persetujuan siswa kelas eksperimen 
sebesar 88,96% yang termasuk dalam 
kategori sangat kuat dan pada kelas kontrol 
diperoleh persentase tidak persetujuan 
sebesar 31,87% yang termasuk dalam 
kategori sangat lemah, hal ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas eksperimen merasa 
tulisan yang terdapat dalam media booklet 
SONLIPRO sangat menarik dan siswa kelas 
kontrol merasa tulisan yang terdapat dalam 
buku pegangan siswa sangat tidak menarik.  
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol diperoleh bahwa tulisan yang 
terdapat dalam buku pegangan siswa sangat 
tidak menarik dikarenakan tulisan nya 
hanya warna hitam saja dan  kabur, 
sedangkan hasil wawancara siswa kelas 
eksperimen diperoleh bahwa tertarik 
dengan tulisan yang terdapat dalam media 
booklet SONLIPRO dikarenakan dalam 
media booklet SONLIPRO tulisannya 
berwarna-warni, jelas, dan tidak kabur; (6) 
Sulit untuk mengerjakan soal-soal latihan 
yang terdapat dalam media Booklet 
SONLIPRO/Buku Pegangan Siswa, 
Pernyataan ke-6, yang merupakan 
pernyataan negatif, diperoleh persentase 
tidak  persetujuan siswa kelas eksperimen 
sebesar 84,82% yang termasuk dalam 
kategori sangat kuat dan pada siswa kelas 
kontrol diperoleh persentase tidak 
persetujuan sebesar 36,25% yang termasuk 
dalam kategori sangat lemah, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas 
eksperimen tidak merasa kesulitan untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat 
dalam media booklet SONLIPRO dan siswa 
kelas kontrol merasa kesulitan untuk 
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mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat 
dalam buku pegangan siswa.  
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol sulit untuk mengerjakan soal-
soal latihan yang terdapat dalam buku 
pegangan siswa dikarenakan materinya 
tidak lengkap dan sedikit contoh soal, 
sedangkan hasil wawancara siswa kelas 
eksperimen tidak sulit untuk mengerjakan 
soal-soal latihan yang terdapat dalam media 
booklet SONLIPRO dikarenakan dalam 
media booklet SONLIPRO banyak contoh 
soal, materinya lengkap dan disajikan 
secara singkat dan jelas, ada diskusi 
kelompok sehingga saat mengerjakan 
latihan soal tidak sulit; (7) Latihan dan 
contoh soal pada media booklet 
SONLIPRO/buku pegangan siswa 
memudahkan dalam mengerti materi yang 
disampaikan, Pernyataan ke-7, yang 
merupakan pernyataan positif, diperoleh 
persentase persetujuan siswa kelas 
eksperimen sebesar 93,79% yang termasuk 
dalam kategori sangat kuat dan pada kelas 
kontrol diperoleh persentase persetujuan 
sebesar 41,25% yang termasuk dalam 
kategori lemah, hal ini menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen  latihan dan contoh 
soal pada media booklet SONLIPRO 
memudahkan mengerti materi yang 
disampaikan dan  pada siswa kelas kontrol 
latihan dan contoh soal pada buku 
pegangan siswa tidak  memudahkan 
mengerti materi yang disampaikan.  
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol latihan dan contoh soal pada 
buku pegangan siswa tidak memudahkan 
dalam mengerti materi yang disampaikan 
dikarenakan contoh soal hanya sedikit dan 
latihan soal berbeda dengan contoh soal 
yang ada, sedangkan hasil wawancara siswa 
kelas eksperimen latihan dan contoh soal 
pada media booklet SONLIPRO 
memudahkan dalam mengerti materi yang 
disampaikan dikarenakan banyak contoh 
soal pada booklet SONLIPRO dan materi 
yang disampaikan lengkap; (8) Bahasa yang 
digunakan dalam media Booklet 
SONLIPRO/Buku Pegangan Siswa mudah 
dimengerti, Pernyataan ke-8, yang 
merupakan pernyataan positif, diperoleh 
persentase persetujuan siswa kelas 
eksperimen sebesar 92,41% yang termasuk 
dalam kategori sangat kuat dan pada kelas 
kontrol diperoleh persentase persetujuan 
sebesar 80,00% yang termasuk dalam 
kategori kuat, hal ini menunjukkan bahwa 
bahasa yang digunakan dalam media 
booklet SONLIPRO mudah dimengerti oleh 
siswa kelas eksperimen dan bahasa yang 
digunakan dalam buku pegangan siswa 
mudah dimengerti oleh siswa kelas kontrol.  
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh bahwa bahasa yang digunakan 
dalam media booklet SONLIPRO dan buku 
pegangan siswa mudah dimengerti 
dikarenakan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku; (9) Melalui media 
Booklet SONLIPRO/Buku Pegangan Siswa 
dapat membantu dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan, 
Pernyataan ke-9, yang merupakan 
pernyataan positif, diperoleh persentase 
persetujuan siswa kelas eksperimen sebesar 
91,72% yang termasuk dalam kategori 
sangat kuat dan pada siswa kelas kontrol 
diperoleh persentase persetujuan sebesar 
71,25% yang termasuk dalam kategori 
cukup, hal ini menunjukkan bahwa media 
booklet SONLIPRO dapat membantu siswa 
kelas eksperimen dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan dan buku 
pegangan siswa tidak dapat membantu 
siswa kelas kontrol dalam memahami 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
      Berdasarkan hasil wawancara siswa 
kelas kontrol diperoleh bahwa melalui buku 
pegangan siswa tidak dapat membantu 
dalam memahami materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan dikarenakan materinya 
tidak lengkap dan contoh soal nya hanya 
sedikit, sedangkan hasil wawancara siswa  
kelas eksperimen diperoleh bahwa melalui 
media booklet SONLIPRO dapat 
membantu dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan 
dikarenakan materi yang disajikan dalam 
booklet SONLIPRO secara lengkap, singkat 
dan jelas, banyak terdapat contoh soal yang 
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dapat membantu memahami materi dan 
setiap materi yang disajikan selalu disertai 
dengan gambar dan contoh soal sehingga 
lebih mudah untuk memahami materi; (10) 
Tidak suka membaca, Pernyataan ke-10, 
yang merupakan pernyataan negatif, 
diperoleh persentase tidak  persetujuan 
siswa kelas eksperimen sebesar 91,72% 
yang termasuk dalam kategori sangat kuat 
dan pada siswa kelas kontrol diperoleh 
persentase tidak persetuuan sebesar 90,62% 
yang termasuk dalam kategori sangat kuat, 
hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol suka 
membaca.  
      Berdasarkan hasil wawancara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
bahwa siswa suka membaca dikarenakan 
dengan membaca pengetahuan semakin 
luas, dengan membaca mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan dengan membaca dapat 
mengetahui banyak hal. Berdasarkan 
distribusi angket respon siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat 
dibuat grafik perbandingan angket respon 
siswa. Grafik perbandingan angket respon 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada gambar 2.
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Perbandingan Angket Respon Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 
dari persentase pernyataan 1-10, respon 
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada respon siswa di kelas kontrol, hal 
ini membuktikan bahwa respon siswa 
terhadap penggunaan media booklet 
SONLIPRO dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada 
respon siswa terhadap penggunaan buku 
pegangan siswa dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Pembelajaran 
menggunakan media booklet SONLIPRO 
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
membuat siswa lebih senang belajar. 
Media booklet siswa menjadi lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan, 
karena siswa  tidak perlu mencatat lagi 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu siswa juga dapat mengulang 
kembali materi yang disampaikan oleh 
guru dengan mempelajari isi booklet.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan analisis data hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
SMA Negeri 1 Ketungau Tengah pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 
maka dapat disimpulkan: (1) terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diberi pembelajaran menggunakan media 
booklet SONLIPRO dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
media booklet pada materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan kelas XI IPA SMA 
0
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Negeri 1 Ketungau Tengah; (2) terdapat 
perbedaan respon siswa dengan 
menggunakan media booklet SONLIPRO 
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diperoleh rata-rata tingkat persetujuan 
total sebesar 89,65% yang tergolong 
sangat kuat sedangkan respon siswa 
dengan menggunakan buku pegangan 
siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diperoleh rata-rata tingkat 
persetujuan total sebesar 57,39% yang 
tergolong lemah; (3) pengunaan media 
booklet SONLIPRO dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan 
memberikan pengaruh sebesar 45,91% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
       Saran yang dapat disampaikan 
peneliti adalah: (1) Melakukan penelitian 
lebih lanjut tentang penggunaan media 
booklet dalam pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada meteri kimia yang 
lainnya; (2) Pembelajaran menggunakan 
media booklet dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka diharapkan para guru 
dapat mengembangkannya sebagai 
alternatif dalam pembelajaran kimia. 
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